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KATA PENGANTAR

Penyegaran iman 12rs menerus memeriukan kombinasi antara duis
hal, yaitu: penghaystan dan pengetabugn vang lehih dalam mengenai pokok-
pokok iman, Sent religins menjadi pengikat kedua hal tersebut. Di satu £isi.
seni religius menyatakan pokok-pokok iman melalui rangkaian mater / bahan
komponen penyusunnya. D sisi lain, komposisi mater / bahan komponen
penyusunnya membawa seorang beriman ke dalam misteri iman yang fidak
dapat ditembus hanya dengan untaian kata-kata saja. Menemukan kembali
kedalaman makna seni religius berarti mencmukan kembali cara Allah
(mencinti manusia dan mempersiapkin manusia untuk meayam but cinta
kasih Alkah,

Edisi “Seri Filsafar-Teologi Widya Sasana” keli ini menampilkan tema
“Igan dan Sent Religiug™ unk memperdalam gagasan i atus. Keselunzhan
tlisan terbagi stas liga perspekiif yang mengikat gagasan “lman dan Seni
Religiug™: (1) komsep, {2) sejarah, dam (3) produk. Dalam bagian konsep,
tercapat tulisan: “lman dan Keindahan™ (Piet Go Twan Anj, © Beriman
k- atolik I Indal™ { Armada Riyanto), " Allah Trinmggal Adalah Keindahan
Tertinggi Dan Seniman Mabaagung Teclogi Keindahan Menurut St
Boneventura” (Kristoforus Bala), “Yesus Kristus Schagai Keindihan
Menurut Hans Ur Von Balthasar™ {Antenins Denny Firmanto), dan “Bahasa
Para Mistik Dan Puisi” (Berthold Anton Pareira), Dulam bagian sejarzh
lerdapat tulisan: “Termpat Karya Seni Dalam Hukum Gereja” (Alfonsus
Tijatur Raharso) dan “Musik Dan Myanyien Dalam Magisterium Alad X"
¢ Antonivg Denny Firmanto). Dalam hagian produk terdapat tlisan; & dalam
hal musik: * Musik Rohani, Musik GerejaiWi. Musik Liturgi” (Fiet Go
Twan Anl, “Musik Untuk Merayakan Tuhan™ { Berthold Anton Pareira),
“Menjadi Pemazmur Dalam Perayaan Ekaristi™ (Berthold Anton Parciral,
“Nyanvian Dalam Liturgi (], Kristanto - Y. Agus Tridiatng), “Indshoya
Nyanyian Gerejawi” { Agus Tridiatma, dan “Musik Dan Myanyian Dalam
Islant” (Peter B. Sarbini); b, dalam hal arsitekwur: “Tadao Ando; Church OF
The Light” { Agus Cremers), “1imensi Simbolik Seni Rupa Mbaru Gendang



Dalam Terang Estetika Susanne K, Langer” (Pins Pandor): ¢, dalam hal
seni rupa: “Seni Rupa Salib Di Asia Dan Filsaful Seni™ { Donatus Sermaday,
“Tkonografia-lkonologia Ungkapas Keindahan Inan Krstiani™ {Edison R.L,
Tinambunan), “Menggambarkan Iman Lewat Ikon™ (Berthold Anctan
Pareira), “Ikon Maria™ (Merry Teresa 5.R.); d. dalam hal hahasa: “Teresia
Berteologi Tenteng Maria Dalam Bentuk Puisi” (Berthold Anton Pargira).

Editor
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RERIMAN KATOLIK ITUINDAH

Prof. Dr. FX. Armada Rivanta, €M

Dalam pengalaman schori-hari Beriman memaksudkan kenyataan
hidup manusia vang memungkinkan relasi lebih dalam antira dirinya dengan
Allah vang diimaninya. Jadi pada pemahaman aweli Beriman mengatakan
relasi dengan Allah,

Judul nulisan ini tdak bermaksud mengajukan logiks luin kecuali penulis
by ingin mengurai balwa Katolik it Indeh. Tidak ads argumen komperanl
dengan apa pun di sini. 14 sini kata “indeh” dan “heriman’ gava mlis dengan
kapital “1" dan “B", uniuk menegaskan makna mendalam yang saya
mizksudkan dalam mlisen ind

Katolik tidak saya maknai sebagai “dokinn’ atau dogmi gt Kaiolik,
melainkan iman ity sendiri. Dalam art ini, Beriman seperti Abraham masuk
dalam kategori ini. Dan iman iKatolik) ite Indah. Beriman Katolik berarti
Beriman akan Sang Indah. Beriman Batolik itu sehual Keindahan.

Beriman itu Indah, karena Beriman o mengatakan Keseluruhzn
Menwada (Being) manusia, Beriman it bukan sebagian dasi hidup dan
kehadiran manusia. Beriman berarti keteclibatan keselurubanky,

Waurice Blondel { 1861- 19459y, flosof Prancis, menulis buku L dchion,
la herkata, bahwa kehadiran manusia direpresentasi oleh tindakannya,
Perbuatan manusia merepikan keseluruhan duri apa yang disebut IVHIEER
Saya berpikir, representasi manusia juga edalah Beriman-nya. Sebah, keuka
manusia Beriman, ia tdak sedang semata-mata berpikir-pikir mengenai
Tuhannya. Melamnkan. ia sedang Mengada (Being)bersama dengan
Tuhaonnya

Konsep mengenai Heing manusia memiliki Japisan makna Indah.
Mengada herarti hidup, berziaral, menjejarah. Dalam hidupnya maznusia
tidak sckedar menjalani kesibukan harian dari saat ke saat hingga ajal

-1

Beviwms Kalolik ine ndal, Armada Rismire



menjemnput. Hidup manusia adalah ekspresi mendalam dari peziarabannya.
Meski dirinva tidak pernah beranjak dar rumah atau tempat tinggalnya,
manusia sesungguhnya sedang menapaki perjzlanan peziarshannya.
Manusia itu berjalan-menjadi. Tu tdak tinggal tetap, tidak diam, [a melangkaby,
berjalan, dan berlari mengejar kepenuban dirinya,

Beriman itu sebuah peziarahan, perjalanan, sebuah keberangkatan
dalam rangka mewju ke, Beriman, karcnanya, tdak bisa disempitkan dalam
kata atau rumusan kata, Beriman juga bukan sebuah disposisi manusia
meletzkkan dirinya secara buta kepede yang tidak dikenslinya. Halnya
mungkin demikian. Tetapi ilu sebuah episode yang lam.

Ketika Beriman merupakan sebuzh relusi, dan itu relasiku dengan
Tuhanku, halnya tidak serta merta mudsh dan jelas. Tuban kerap tidzk hadir
saat aku sendirian. Saar aku gagal dan jatul, Tehan tidsk tampak dalam
pandangan mataku, Agame dan egoisme institesi ataspun para pengajarnya
lzbih kerap menjadi dikietor daripada pendamping yang lembut. Saat-sant
jenis ini memungkinkan sebuah jiwa berada dalam wilayah vang tak mudzh
difukis.

Beriman itu sehuah bhadiah. Aku kerap tidak menyadar ini. Beriman
bukan hasil dari kesimpulan setelah verifikasi ilmiah atas perkara ilme
pengetzhuan. Beriman it tidak memiliki asal dari prestasi dirl. Beriman it
datang secara gratis, Beriman itu seperti sebuah angin yang bertiup menerpa
tuhuh kita, dan lantas mbuh merespon tiupan angin yang menyegarkan itu.
Tubuh menjadi lebih segar, bergairab. bersemangat. Dalam tealogi, Hadiah
itn mendapat nama “Rabmat™; dalam filsatat yang paling peating adalah
respor manusiawi (jewaban, keterlibatankn) stas Rahmat i,

Tunggapan terdalam atas Hadish itu ialah cinta, Sebab, Beriman
Katolik berarti Beriman kepada sang Cinta it sendiri.

o
Beriman memiliki kaitan dengan pengaluman. Secring anak vang

memiliki pengalaman kurang baik dengan ayah ataw ibunva kerap herada
dalarm kesulitan uniuk Percays terhadap kebenaran nasihat dan kata-kata
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orangtuanya. Apalagi jika perkeranya serius seperti ayah melakukan
ketidakjujuran vang mencidersi keluarga, Sang anak tetap bisa menjadi
manusia yang baik dan hebat, retapi dia memiliki pengaluman yang kurang
menecuhkan terhadoap Percavanya,

D wilavah dimana terdapat skandal entah dari pemimpin agama
maupun dari eksponen agama, 4i sana terdapat “kesuhiten” untuk Berimar.
Saal Gereja Katolik diterpa bencana skandal para imamnya, fak iz
dielakkan terdapat pula kegamangan mengensi Percaya dalam Gereja.
Sama halnys saat Islam dicekam oleh aktivitas para cksponennya yang
henya menebar kekerasan dan teror, tak bisa disanghal muncul momen
baru vang disehut Islamofobia (suata paradigma disposisi masyarakal
menalak Islam}, Ketika Hindu dilanda banvak peristiwa Drotal di India
berkaitan dengan pembelaan Kemurnian Kasta stau yang semacamnya,
terdapat kesangsian mengenai Percaya dalam Hinduw. Saat Budha di
Myvanmar mengalami konflik kesukuan, di sana pun Percaya dalam
Budhisme mengalami jalan terjal.

Sehenarnya masalah di ates sudah diintroduksi eleh filosof Thomas
Aquiras. Ketika Aguinas membahas secara filosofis “kejabatan™ fmalum,y,
terdapat kesulitan ini. Kesulitan ini berasal dari mereka yang tidak Percaya
kepada Allzh. Jika kita Beriman Allah it ada, pengandeiannya sepalunya
tdak mungkin tercipta tanpa kehendak Allah, Alleh adalab sumber Baik it
sendiri, la identik dengan Sang Baik. Jika hegitu, darimana asalnya
“kejahatan”? De facto kejahatan ada datam hidup sehari-hari, entah herepa
hencana yang memorak-porandakan kehidupan maupun akiivieas man usia
yang menghantam sesamanya. Jika kejahatan de facro ada. kejahatan tak
mungkin berasal dari Allah. Mah, karena madu sz, maka Adlah tidak ada.
[ sinilah mulai “disposisi sulit” untuk Percaya kepada Allab, sebab kejuhatan
ada di dalam hidup sehari-hari.

Aquines memberi pemecahan demikizn, “kejahatan” tidak bisa
menjadi lawan dari eksistensi Allah. Amtinya, “kejahatan” it bukan negasi
dari realitas Alluh sebagai Sang Pencipta, Sebab, Allah adalah segalanya.
Tidak ada apa pun di Tuar Allah. Segalanya ada dan tercipta oleh kehendak-
Nya. Nah “kejabotan”™? Mefum il menunit Aquinas, adalah pefvasi dari
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kebaikan. Istilah “privasi” untuk mengatakan babwa kejahatan it merupakan
realitas “kekurangan” kebaikan ztaw tercerabutnya kebaikan.

Pendapat Thomas Adquinas di atas perlu divrai lebih fanjur. Ketika
sesearang membuneh sesamanya, jelas perbuatznnya itu jahat. Sebutlah
yang kerup lerjadi, para teroris meledakkan difinya dan dengan demikian
orang di sekitamys juga menjadi korban. Tindakan teroris jelas schuah
kejahatzn, keburuken, Menurut Aquinas, kejahatan ini fiskeh cukup untuk
menjadi argumen bahwa Allah it tidak ada. Sebab, kejahatan itu
sesungguhnya sebush privasi kebaikan. Teroris kelirn ataw salah dalam
mengerti apa ity kebaikan, Dia mengira dengan meledakkan din dan orang
lain dia akan naik ke surga disambut bidadan. Dar perspektif teroris, tidak
ada kesulitan untuk mengerti bahws maksud perbustannya adalah baik.
Tetapi, deri perspektif rasional jelas tidak baik. Ketiduk-baikan [dalam
tindakan meledakkan bom] vang tidak dimengerti oleh teroris inilah yang
merupakan sebuah fakia bahwa suate tindakan jahat memupakan bentuk
tercerabutnya kebaikan

Thomas Aguinas seperti Sokrates percaya bahwa manusia tidak
mungkin melakukan perbuatan [jahat] dengan wjuan jahat. Sebuah kejahatan
dikerjakan selalu dengan maksud “baik™. Tetapi, maksud baik didefinisikan
secars salah oleh pelaku, Kesalahan pemahaman inilah vang oleh Aguinas
disebut “privasi” kehaikan, dan oleh Sokrates dikatakan sebagai “alasan™
pentingnya pendidikan.

Sementara Blaise Pascal berkate, manusia tak perneh berada dalam
kebebasan yvang penoh saat melakukan kejahatan, Kejahatan adalah i
yang tuk penah dikerjakan secara leluasa aleh manusia,

Pemahaman tentang Kejahatan yang berpengarub besar pada
Bernman di atas memiliki perspekeif etis (dalam kaitan filsafat etika). Saya
ingin membahas Beriman dalam perspekiif pengalaman manusiawi secars
lehih mendalam. Saya ingin menyvimak sebuah pelajaran berharga tentang
tema ini dar pengalaman iman Abraham.

o
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Ke-Percaya-an (Beriman) Abraham.' Saya kerup menuliskan mods!
Percaya” Abraham dengan huruf “P* kapital. Mengapa? Karena Percaya
darl Abraluam memiliki keunikan dan kompleksitas vang menjudi model dari
=pa vang kita sebut Percaya, Selain Abraham, saya juga menaruh perhatian
pada Marsa atan Maryam, 1bu dari Yesus Kostus. Keduanya adalah sosok-
sosok Percaya ftu sendiri. Keduanya menaruh Pereaya bukan pada
Lemenangan atan kemuliaan melainkan pada kekalahan dan kerendahan
fati. Dan kedusnya kita tabe Beriman merupakan peziarahan, bukan
perayaan atau selebrasi vang hergelimang pujian dan aneka ucapan “salut”,

Abraham adalab sesok pribadi yang Beriman. Ketika Tuhan
memintanya pergl dart lempat asal-usulnya, Abreham pergi, Ke mana?
fokoknya pergi. Ke tempat mana, Tuhan berjanji akan menenjukkannya.
Dh s kita tahu bahwa Beriman berarti “pergi”, meninggalkan gsal usul
empat vang nyumen bersama Kelvarganya. Kampung halaman yang dia
tnggalkan, tak pemaeh dia kunjongi lagi. Tidak ada indikasi dalam kisah Kiwh
Suci, Abraham Kangen dengan kampung halamannya, Tetapi secara
manusiawi, hal kangen it jelas liduk sulit dimengerti. Karena pergi ke tempat
vang tidek jelas, Abraham mengarahkan mata hatinva tidek ke schuah
rempat, melmnkan kepada Tuhan,

ergimya Abraham sebagai cetusan Beriman menandsi sebnah episode
ranzformatit. Arinya, Beriman seakan mengatakan proses bergulirmys hidup
fama ke bedup bar, Baru seperts apa? Baru sepenti yang dibimbing oleh
Tuban,

Beriman-nya Abraham herarti sebuah aktivits pergi, meningealkan
vang disukzinyva dan mengarahkan mata-hati kepada Tuhan. In kerap melihal
%z atas, ke langit dengan bintang-bintang gemerlap, tak rerbitung jumishnya.
fa berharap “melihat” kepastian, kemana Tuhan akan menunjukkan tempat
anoatau mengatakan nama tempat it supaya dia bisa mencarinva. Saa
Abrutham melihat langit den bintang-bintang yang begits banyak jumlalinya,
Tuhan menyapa Abraham. Abrahom tentu sangat senang. Tuhan berkata,

I Bogian tentang “"Beriman Abraham® meropakon cokilon aras oaskah buka saya yang sedang
dalam proses penerbann di Kandsins (dengan bekernpn peribsaban

Berimon Katodik i fndalt, Armrad Rivamio 11



bisa menghilung berapa banyak im bintung-bintang di langit? Abraham
menjawab, lidek bisa, Sebanyak imlalh ketwrenanmu kelak, kata Tuhan.
Abraham memejamkan mata, bersyukur tiada tara, Betapa luar biasa
hidupnya, in membavangkan, kelak is skan memiliki keturunan yang [uar
biasa banyaknya.

Hari demi hari lewal. Minggu demi minggu sudah tak terhitung. Tahun
demi tahun berlalu, Ta kini tea, isterinya juga sudah lanjut vsia. Mengenai
Keturunan sebanyak bintang itu, sate pun belum tiba Juga. Apakah Tubhan
menjanjikan sesvaru vang tidak nyata? Pikican i sempat menggelayut, terapi
seper ditepisnya. Sampai di syatu siang, saa Tuhan mengunjungi kemzhnya,
Abraham mendapatkan berkat tiada tara. Tahun depan, isteri nya yang sudah
fanjut usiz i skan melahirkan seorang anak laki-luki. Tak terkira
kegembiraan Abraham, Tibalab beri itu, Abraham bersujud syukur, Anak it
dalam Kitzb Suci bermama [saac.

Sadl Abraham merayakan kegembiraannya bersama Isaac, Tuhan
datang lagi dengan permintaan, agar dia memberikan anak it ke pada-MNya.
Sabda Tuhan itu datang bagai petic menyamber hatinya. Tetapi Abraham
berkata, va Tuhan.

Diari Abraham kita helajar, Beriman juga mengandaikan momen-
momen berat bugal petir yang menyambar hati, Tetapi, dia tidak beranjak
dari tetup Beriman kepada Tulan, yang Sabda- Mya, kali ini tidak bisa die
mengerta. Sabeda Tuhan ini nyaris kontradiktif dengan SEMI jianji yang selama
imi Dia katakan sendiri. Mungkinkah Sabds Tubhan itu koneradikil? Tidak
mungkin. Tetapi spa maksudnys, anak laki satu-salunya, yang juga buah
dari junji-Nya sexdird, saat ini diminta-Nya? Abrzham tidak san £si melainkan
dizum.

Ia terus menyembunyikan matanya yang herlinangan. fa hanya
menunduk dan diam. Sambil rersenyvem dia berkata kepada anaknya, besok
pagi kita mesti pergi, Tanpa jugs menjelaskan kemana pergi dan imengapa
pergi. Tuhan meminta kita pergi, katanya.

Malam itw ia tidak bisa tidur, Bahken, ia sempat in gin agar matshari jangan
terhit ari i, sgar jangan ada hari bar. Tod magalhar terhit juga. In menyeka
air matanya samhbil bergumam, ini hari terakhisku. Sehuah ungkapan
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serzelatan luar biasa dimana pengorbanan anzk, bilaitu dikehendaks Tuhan,
sama dengan kematiannya. Bila anaknya tiada lagi, Abraham yang sudak
moa rak mungkin melihat hidupnva. Anaknya adalah hidupnya it sendiri.
Tetapi din harms pergi. Dan, pergilah dia bersama anak satu-satunya ke
sehuzh gunung, Tuhan sudah menanti. Anaknya diminta oleh Tuhan.

[alam Abraham Beriman berarti memberikan anaknya, memberikan
srdupnye, memberikan masa depannya, memberikan semuanya seperli yang
Sminta oleh Tuhan., Beriman berarti tidak ada sedikit pun unmk dirinya
sendiri. Dirinya habis, dinnya lenyap, dinnya larut dan hanywt dalam Sabda
“an kehendak Tuhan, Beriman berarti memeluk hampir sebuah “nothing-
ness”. Ya sebuah “nothingness” Karena dirinya pen habis. Beriman berarh
memasukl kegelapan vang paling pekat, saat di sana Tuhen odak wmpak
s=bagal Tuhan selain sebuah “kontradiksi” i sendini. Bagaimana mungkin
menvembah Tuhan yang “kontradikif™? Abrobom at dan meliakukannya.

la melznjutkan terus pendakian gunung. Dalam kegelapan, meskipun
wu sizng lereng benderang, Ta sendirian, i sana hanya ada Tuhan yang
cedane menantinva, Abraham tidak pernah menegakkan kepalanya.
Whraham sadar, ia telah kalzh, kalgh melawan Tuban vang “Kontradiktif™,
Tetapi kekalahannya adalah dinnya sendin. Jadi i masih memiliki dirinya,
vzng din pandang — kali int, datam pendakian ini — tidak lebih dari seonggok
fzoing berjalan vang celaka, malang, dan mengenaskan,

Sesungguhnya saat Tuhan meminte snaknya, ito berarti Tuhan
meminta hidup Abraham sendin. Alou, semua vang paling berhirga dar
“rdup Abraham diminta oleh Tuhan, Abraham menyadari semua it

Meski tertatb-tatib dalam pendakian, sampai juga dia di puncak.
Sehenarnyva gunung it tidak tinggi dalam jangksuan meta, tetapt kali i
rzrasa lehih inggi dan segala puncak pununyg tertingge di dunia. Saat saac
semany, dimana korban yeng akan dipersembahban untuk Tuhan, Abriham
cdak kunsy menahan air matanya. Isaac tidak beranva lagi. Abraham
=engatakan, Tuban meminta dirinya, dan lsaac pun jatuh dalam pelukan
syahnya. Petir menyambar hatinya hingga hancur berkeping-keping.

Fonscp Beriman dan Abraham sesunggubmya merupakian Konsep
maling absurd darl yang pernab terjadi dalam hidup manusia. D sana nyans
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tidak ada rasionalitas. Tidak ada alasan psikologis apa pun, Tidak ada
pengetahuan empirik apa pun. Tidak ada pengenizn, Tidak ada signal masa
depan yang lebib baik, Tidak ada apa-apa. Yang ada adalsh Percaya sebagai
Percaya. Yang ada adulah diri Abrabum yang lelah, lunglai, kalah, lenyap,
karena dia Beriman. Hanya i,

balahan, jika hendak didefinisikan, apakah Beriman dalarm Abrzham,
Fawabnya, Beriman i va Beriman. Titik,

Tetapi, tungew dulu! 1N puncak gunung i, ada Tuban, Y2, inilah
Beriman itu. Di sana ada Tuban sedang menengzu Abraham, Beriman herarti
datang kepada Tuhan di puncak gunung, Dalam pendakizn iz tidak melihat
ada Tuhzn, sebab dalam benaknya Tuhan kini adalah Tuhan Nang
“konteadikif”. Dalam pendekian ia tidak melihat ada Tuhan, sebah dirinya
lenyap seiring dengan pendakian i,

Pelajaran paling bertuarga dari Berimun-nya Abraham islah bahwa iz
tetap mendaki dan terus mendaki meski sedang menghidupi kelenyzpan
dirinya. la bertekun, meski ia sendiri tidak mengetahui apa arti ketekunan
itu dan sampai kapan ketekunan itu punya makna, [a melanjutkan pendakian
walan Tuban tidak kelihatan. Yang tampak di matznya ialah Tuhan wang
“kontradikeif,

Suat segalanya telah siap, Abrehem mulai mengambil pisan dan
mengayunkan ke sebuah kegelupan diri vang paling pekat vang tak pernah
bisa digambarkan lagi.

Sebenamya bukan di sini puncak Beriman dari Abraham, Schab, sejak
dia mendengar Sabda Tuhan yang “kontradiktif” i setiap momen hidupnya
sudah sangat pekal. Dalam Beriman tdak ada titik puncak, sehab semuanyz
adaleh puncak. Saat Beriman, imlah puncak, Saat Abraham taat kepada
kehendak Tuban, itulah punicak dari Beri Mdn-nyi.

Tuhin berkatu, jangan kau apu-upakan anak itu, Ahraham! Aku taho,
kamu memiliki segalanya akan apa vang disebut Beriman: karmu taat kepada-
Ku ... Karena imanmu, karmu akan menjadi hapa segala kaum Beriman!

Abrahim memejamkan mata dan menarik nafas sangat panjung
seraya memeluk anak satu-satunya itu. Ta tidak perduli dengan segala pelar
yang dikataken Tuhan, T tidak dengar Tuban berkata apa tadi. Ta juga tidak
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serizta apa pun, kecuali matanya yang memejan kembali menateskan air
szmzat deras. Saatin membukanya, dilibamyva Toban-nya. Oh, Tuhan Engkau
=oianlah Tuhan “kontradiktif™. Engkau adalah Tuhan Allah-ku, Tidak ada
se-apa, selain Tuhan, Semuanya tidak berarti. Hanya Tuhan yang ada.

Beriman Abraham sampai kepada pembebasan. Tetepi, pembebasan
saling hebat bukan semaztz-mata ia kini memeluk kembali anaknya.
“emnchasan paling apung 1aluh Abraham berada dalam pelukan Tuhan-
=vz lo memeluk kembali kehidopan di dalam Tuhan, 2 menemukan kembali
<han Pencipta lasgit dan bumi. Dan, di atas segalanys, Tuhannys adaleh
Tokan tak pernah ingkar janji. Tuhan yang bersama-sama dengannyva dalem
serialanan dan peziarahan. Tuhan adelah Tuhan kepastian di tenpah segala
izndakpastian dan kegelapan. Tohan adalab hidupnya

|

demi

Dari Abraham, kita beralih ke Mara, Maria adelab model Beciman
wz sendird, la seorang gadis desa. Menjalani hidopayva dengan Kesetiaan
Zzn cinta. Datanglah wtesan Tohan mengabarkan bahwa dirinya akan
=engandung dari Roh Kodus. Dan, Anak yang dikandungnya akan
Snamakan Immangel, vang aminyva Allah bersama ki,

Ketidekmungkinan dan ketidakpastuan adalah masa depan Maria.
Tetapi, ig menjowab, Fias wifn secumae vierboer tm (Terjadilah padako
menurul sabdemu). Jawaban ini konon menandal sebuah irasionalitas,
Trzsionalitas, karena Maria jelas tahu dirinya akan menghacdapi periode pal-
mg gelap dalam hidupnyva. Irasionalitas, karena jawsban 1o tdak
mengandaikan pengetahuan rasional. Tetapi jawaban itu, menjadi sebuah
rzhmat — dalam bahasa teologis — Tuban hadir dalam hidop manusia,

Maria setelah jawaban ine, dan bahkan setelah Anak it lahir, menjalzni
peziarahan yang berat dan makin lama makin amat berat hingge di puncak
s.alvan, Serelzh puncak Kalvari pun, Mariz masih herus terus melanjotkan
peziarahannya,

Duri Mara, sepert juga dari Abraham, Beriman berami peziarahan,
Dran, peziarghan it adalah jawabhan atas kehendak Tuhannya. Dan, jawaban
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st tidak pemah sekali melainkan terus-menerus, Tawaben it sendiri adalah
peziarahannya. Secara nyata, Beriman berart melibatken telinga yang beik
tuntuk mendengarkan Sabda Tuhan). kaki {untuk melakukan perjalanan),
hit {untuk memberikan diri dalam pegalanan i), mata {untk melihat dan
mengarahkan hidup hanya kepads Tuhaen),

Dari Maria dan Abraham, peziarahan Beriman herart; pendakian ke
gunung. Dalam pendakian i ada momen-momen dimangs Tuhan tidak
kelihatan. Tetap di puncak gunung i, ada Tuhan, Dalam peziarahan Maria,
Tuhan di puncak gunung itw adalah Tuhas ying mali, Tuhan yang lenyap,
Dan, karenanya tak terbayangkan kesenvapan hati Maris, [a seakan lenyap
hersama lenyapnya Tuhan yeng dia pandang: di puncek Kalvari.

Lahes

Beriman dengan demikian adalah Mengada (Being) e sendiri,
Beriman itu bukan mengandaikan seolzh-alah aku harus mengerti dengan
akal budikn terlebih dabulu, Beriman bukan produk dari eksperimentasi (uji
coba) den verifikasi (permbenaran) rasional. Beriman juga bukan mengenai
sebuah frase aau kalimat atae kata, Beriman tidak same pula dengan
pencapaian bukei-bukti benar baik dari sisi literatur sejarah mavpun lierate
sastra atan teks-teks suci atan ilme pengetahuan, Beriman ity perkarm refasf
vang mendalam dengan sang Dia, Tuban-nya,

Beriman berarti Being-ku menuju untuk dimiliki, dipeluk, dirangkul
oleh Tuhanku, Mengada-ku adalah pendakianku menoju bukan din sendiri
melzinkan Tuhan.

Tuuh dar: maksud-maksud sclebrusi massul, Beriman it suaty
pergulatan pribadiku dengan Tuhanky, Akuy dibarapkan memenangkan
pergulatan itu, meski seper pengalaman Abraham, aku kerap juga tampak
“kalal™ di hadepan Tuhan. Kalsh di hadapan Tuhan berarti aku telah
memenangkan Sehda-Nva, Sabdu-Nya melingkupi aku. Aku lenvap dan
habis dalum pelukan Sabda i, Dran, karenanys aku tidak tinggal lagi bersama
diriku, kesenanganku, kebanapannky, Being-ku. Melainkan, aku bersama
Tuhanku dan tinggal bersama-Nya.
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Dan, dalam momen tnggal dalam pelukan-Nya, aku tidak biss herkata-
karalapi,

LR

Kerap Keindahan kita terapkan pada lukisan atau produk seni. Tak
siea disangkal diskusi filsafat mengena Keindahan berada di wilayah estetika,
sabang filsafat yang meminaet seni. Apakah seni? Apakah Kemdahan i?

Indah memilik: gramatika, Maksudnya, Indabh memihki cara kecja yang
menampilkan pengertannya. Indah bukan hanya apa vang tampak dalam
pandangan mata. [ndab juga punya keluasan zona Kedalaman makna.

Indal ite mengaiakan kesimetrisan. Kesimetrisan mengatakan
ceselarasan, keterpaduan. Dalam kesimetrisan dihadirkan perpaduan yang
rarmonis dart bugian per bagian, Indah dengan demikian menjangkau makns
keseluruban.

Ketika suzty musik disebut Indah, muosik it menghadirkan konsep
rarmonisasi nada-pada di telinga, Gerre musik boleh berbeda-beda, tetap
ceselarasan nada membangun sebuah musik yang Indah. Indah berart
s=laras, harmonis.

Sebual lukisan Indah memiliki makna yang kerap tersembunyi.
Lukisan Indah tidak sama dengan lukisan “fote copy” realilas, yang sama
persis antars objek dan lukisannya, Dalam estetika sebual lukisan, berlaku
sramatika Keindahanyang beraneka. Pads lukisan impresionis, tipe Leonardo
2 Vinci atau Michel Angelo, indzhnya sebuah lukizan ditampilkan dalam
ceutuban dan kekokohan ohjek lukisannya

Contoh, lukisan “Perjamuan Malam Terakhir™ dan Leonardo da Vinct
disebut sangat Indab, karena kreativitas memadukan antara kesimetrisan
dan emost dari objek lokisannya. Yang memerhatikan dengan seksama
lukizan tersebut pastilah cepat memiliki ingatan akan Injil dimana Tuhan
Wesis berkata, “Salah satu dari kalian akan mengkhianat Aku.” Dan, decak
kazum Kita: lukisan itu seperti tidak pernah habis merepresentasikan
kegalauan pare mund, kebersatuannya dengan Yesus dan misteri penderitaan
1afian.
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sementara dalam lokisan “Pengadilan Terakhir” dari Michel An geln
di Kapela Sistena, Keindahannya terletak pada kekompleksan dispusisi yang
ditampilkan. Gambaran mengenat Indah tidak disematikan di bagian per
bagian, melainkan menjadi pesona keseluruhan, Ketiko crang melibat lukisan
“Pengadilan Terakhir™ tersebut seolah-olah tercebur juga dulam perasaan
menjadi saiah sat yang diadili, Dan, bukan nenti tetapi sekarang ini. Michel
Angelo seolah sedang melukiskan inn i sendin.

Sebaliknys ketika kita
melihat lukisan “Anak vang
hilang™ (Prodigal sen) karva
Rembrant yang ekspresionis, kita
mungkin akan sulit menemukan
"Keindahan™ seperti dalem
Leonardo atae Michel Angelo.
Rembrandt tidak sedang melukis
“gambar” anak hilang yang
kembal: kepada bapanya. Dig
sedang melukis kedalaman emaosi
penvesilan (dard apak bungsu)
dun kzsih luar biasa (dari sang
bapanya) yvang dipancarkan dari
moimen suat sang anak berlutur
di depan bapanya, "Bapa aku
telzh berdosa kepada bapa dan
surga, terimalah aku sehagai salah
satu arang upahan bapa saja”; sementara bapanya vang sudah tua
memeluknyva dengan penuh keharvan, Dalam lukisan im terdapat pula
permainan cabiaya dan wama vang menvibakkan emosi dan kebenaran
teesembunyi dari sebuah dosa di sam pitek dan cing luar biasa di lain pihak.
Rembrandt dikenal sebagai seorang seniman ckspresionis, Disebut
ekspresionis karena ia melukiskan apa yang menjadi ckspresi refleksi
Keindahan batinnya, Jadi, Rembrandt ridak sedeng melukiskan realitas,
mclainkan sedang melukiskan Keindahan it sendin. Dalam detil lukisan it
ditarmpilkan bagaimena sang anak bungsu berpakaian usuh, berlutut dengan
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lah sate masih lekar di sandal yang sudah usang den rusak, sementara
=it yang Fain telanjang dan terlihat melepuh karena perjalanan.

Adlakah “Kriteria” Keindahan delam lokisan? Seorang filosof David
Seme dalam O Srandart of Taste, berkata bahwa Keindahan [lukisan]
s Tetaknya ada dalum ekal budi orang yang melibatyz, Menorulnya, setiap
srzng mengontemplasikan Keindaban yang berheda. Yang sate ichih
menvimak sebuah lukisan dalam perasaannys sendivi, sementara yang lain
sencoba menyimak pesan Indah dari lukisan i, Dan, setizp orang memiliks
~retensi untuk berkata bahwa vang dilihamya merupekan sebuah Keindehan
srtuk seImua.

Sementara ite Immanuel Kant dalam Critigue of Judgment,
—enggarishawahi pendapat Hume. Kriteria Keindahan tidak aca lain kecuali
cubiek itu sendiri. Keindahan tidak terletak di dalam objeknya melainkan
~adn persepsi setinp orang yang menikmatinys. Tetapi, penilaian subjekiif
wenoenai Keindahan tidak datang otomatis. Kesan Keindahan it berasal
=oa dart pengaruh objek yang ditangkap aleh subjek.

Diari Kant dan Hume, timbul soal yang krusial, Jika Keindahan
sepenubnya berada dalam ranah subjektif, realitas tdak mamilikl makna
=i Apabila Keindshan bergantung kepada si penilai (subjek), apa yang
fizebur “Heindahan™ menjadi kabur dan meaningless. Kabur, karena
sengundaiannys apabila ada sebuah realitas Indal tetapi dilihut olel para
cubiek vang memandangnya sebagai “tidak indah™, realites i men| i ticlnk
~ermakna apa-apa. Tambahan lagi, apabils Keindahansedadn berada dalam
Lriteria subjekel, yang pasti tidak ada lagi yang dischut “kriteria™. Sebab,
cengandaiannya setiap orang memiliki kriterianya sendiri-sendini yang
berbeda satu sama lain.

[slam Swmme Thealogica 1. q.5, 2.1, Thomaes Agquinas berkate
sahwa Indah identik dengan Baik {Reindahan dan Kebaikan merupakan
“ie vang sama). Logika ini hendak menggarishawahi hahwa apa yang Indah
wr baik: dan apa yang baik i Indah. Jiks xonsep Aquinas ini kita terapkan
sk memahami Kb Kejadian bab 1 tentang kisah penciptaan, halnya
menjadi jelus. Apa vang Allah ciptakan sebagal heing, apakah 1iu terang,
daratan, lautan, ikan-ikan. dan segala jenis binatang, semuanya baik adanya.
Healitas it baik adanya, dan Indah sebagaimana adanya pula.

Feriman Fatedik i Tidahi, Armrada Riveriio 4



Kembali kepada Kant dan Hume. spabila Indah it subjekiil,
bagaimana menjelasken realitas ciptaan yang diciptakan Tuhan sebagai baik
adanya dan Indah dalam kehadirannya? Terasa absurd Jika realitas (heing)
dimaknai sebagai Indah sekedar menurut subjek yang melihatnya, Realitas
teckakelath tergantung dari sulsjek. Realitas memiliki keteraturan dan cara kerji
vang khas sedemikian rupa.

Keindahan identik dengan resa, kapasitas inderawi ipenglihatan,
pendengaran, pencinman), Tetapi, Immanuc] Kant, yung fidak secara khusus
bicira mengenai estetika, yakin benar bahwa Keindahan acdalah juga produk
kapasitas akal budi manusia. Keindahan identik dengan segala kejeninsan
yang mengalir dari rasio manuesia, Contoh puling jelas ialah muosik, Kanl
tentu bicara mengenai musik klasik, Apa vang kita bavangkan Mengenai
alunan musik klasik tidak lain adalah produk yang kerap matematis harmonis
dilam cara yang memesona. Sebuah musik bukanlah bunyi yang muncul
bersamaan atau bergantian. Musik adalab struktur, sistern yang berada pada
wilayah akal budi vang jernil dan Indah.

Bagaimana Kita bisa memahami Simponi No, © yang ditulis aleh
Beethoven justru ketika dia kehilangan kapasitas pendengarannya? Simponi
itu merupakan salah satu maha karya terbaik dari sebuah musik vang hisa
dibuat pleh manusia. Kenon saking indahnyva, Tuhan pasti penva musik ind di
iPod-Mya,

Tentu saja hal sejenis Beethoven tidak datang pada kehanyakan dari
Kita. Ancka hujanan nada yang demikian harmonis men yusun berbagai rasa
kehidupan manusia, enmsiasme, optimisme, religius dan vang sejenisnya.
[xan Simponi No. 9 jelas melukiskan betapa Keindahan ite berada dalam
kehadiran manusia i sendiri, Artinya, Keindahan iw bukaniah tanan yang
bisu diatur oleb hukum ataw aturan apa pun. Keindaban itu adalah it viang
tecsembal dan kedalaman manusia, Tidak mungkin sesuatu vang Indah keluar
dari ketidakindahan. Sesuatu yang Indah jelas mengalic duri Keindahan i
sendiet. Dan, ketika Beethoven bisa membukiikan mahakarya musik yang
sangat Indah dalam keterbatasan pendengarannva, Keindahan it pasti
Berasal dari apa yang selama ini ada di dalam dirinya.

LEEd
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Dl akal budi manusia distribusikan kepada kebenaran. Sekarang
seang mulai meyakini kenyatean bahwwa akal bud manusia puga mernroduksi
seimdaban. Pengalaman kehidupan schari-har berkata banyak mengenai

“Seautiful mind”, Sast manusia dengan kecerdasannya memroduksi
creativitas Indab, saat itu akal budi manusia dapat disebut akal budi vang
Emudah.

Indah ity cemerlang. Indah ite memancarkan cahaya yang
senvukaken mata dan tdak hanya it Sant orang melihat alam yang indiah,
—ata herbinar dan tidak hanya im, Saat orang menyaksikan kesaksian
cotababian sahabat yang menderita sakil, hati ini tergerak, terharu, kagum
“on tidak hanya itu. Saat orang mendengarkan kotbeh Sabda Tuhan vang
wiah, semangal yang runtuh dibangkitkan kembali dan tdak hanya .

Ticdak hanya ite .. Korena Indah i mengantar akal budi manusia
epada peziarahan yang idak aken mntas hingga berpelukan dengan Sang
E=indahan it sendiri.

Agustinus, Thomas Aquinas, dan lebib-lehih Bonaventors adaleh para
Siosof yang mengajar dengan sangat jelas, hahwa Keindahan yang bisa
Srrealisasikan oleh manusia jelas berasal dan Sang Pencipia it sendird, yang
=dalab sumber dan sepala Keindahan, Kecemerlangan Keindshan bukun
werletak pada objeknya melainkan pada Sang Penciptanya, Objek Indab
mungkin berkilauan di pandangan mata. Tetapt kecemerlangan Sang Pencipta
 rindahan menerobos relung hati-dini manusia yang terdalam, hingga
mznusia eres merindukan untuk dipeluknya.

L34 ]

Menunut pemikiran filosofis Yunani, keseimbangan dan harmoni serti:
Lesimetrisan adalah cetusan dari Keindahan it sendiri, [en, hal itlah yang
ceran menjadi apa vang kita sebut kebudayaan, seni, dan yang semacamnyi.
¥eindahan jenis ind berasal tidak lain darl manusia, pencipta kultur
zhidupanmya.

Kebudayaan dalam perspektif estetis merupakan produk dari
skrvitgs Keindahan manusia, Saat manusia mengelola kebersamaannya,

Beripan Katolit i fodat, Armada Rivano 21



ia mengerahkon segala kapasitasnye untuk memberikan dirinya vang
lerbatk, Dan, saal ia mengerahkan segala kemampuannyva, ia mencurah-
kan cinta,

Dan, tak ada vang lehih Indah dari cimtg it sendiri, Ako vakin,
Begitulah dalam diskursus tentang Keindahan, hadie sebuah kevakinan bahwa
tiada yang lebih Indah dari cinta il sendiri,

Ak

“Ketiks it kami hendak meravakan empat puluh tahu menikzh,
Romo.” Searang ibu mengawali kisah “iman™-nya vang Indah,

“Bebuak momen yang tak terlupakan,” Sela saya.

“Bewl, Untuk mengingat itu pagi-pagi says mencuei peralatan makan,
hadizh dari bapak-nya anak-anak kepada saya. Hadiah it lama tidak kami
pikas

“Pasti hadiah yang sangat istimewa.” Saya meneguhkan kisah ibu
1w, Ketika it hari menjelang sore. Kami bertiga, suami isteri itn dan sava,
duduk-duduk di depan rumah mereka vang cukup megah untuk ularsn desa,

“Betl, Romo. Saya membelinya ketika dalam perjalanan dinas ke
Eropa,” Sang suami menyela kisah istrinya, Sang suami adalah mastan
direkiur sebuith pabrik gula,

“Setelah saya cuci, saya letakkan kembali di almari tengah. Aduh,
ketika itw. tha-tiba saya menyuksikan sesvaiu yang hebat terjadi. Lantsi ini
hl:F_l_EI:Lll retak dun seperti dibelah; lantai i membuat almari terguling. Dan

- (ibu ini tidak bisa melanjutkan kisahnya; ia berhenti sejenak karena air
mata berlinangan) ... segala peralatan makan tadi, piring-piring g vang begiti
Indaly dan sangat mabal dan sangat bermakna ity bagi kami ... berserakan
hancur berantakan,”

Ibur ind menyeka air matanya. la mengingat telah kehilangan apa yang
berharga, pengingat dan penanda cinta dalam hidupaya. Saya terdiam. Sore
it di depan rumah vang cukup megah juga nampak sepi.

“Lalu, Roma, saya seperti orang gila”
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“Maksud ibu? Tanva sava.

“¥a i, Romo, ibu-nya anak-anak it lalo menvimpan lagi pecahan-
pecahan piring itn, Mencucinya lagi. Den, memajangnya kembali dh ruang
tamu ini. Padahalnya semuanya telah pecah don menjudi serpihan-serpihan
belakin” Sang snami melanutkan kKisah tsininya vang terbienti oleh kesenvapan
dan kebaruan.

“Tidak hanya ito, ibu-nya anak-anzk juga terus menangis herhari-
fan, [Ma va tetap hangun prgi dan lan pagi. Tetapd, terus-mensrus menangs.
Lopa memasak. Dan, seva jugae tidek disjak bicara apa pun. Situasinya
menjadi tidak enak suma sekal di rumah ini. 3epert i, berlangsung mungkin
sekintar sptu minggu-an.” Lanjut sang suami.

“Terus ..." Sava memberanikan din hertanya,

“lerus saya tidak tahan, Romo. Ketika ithunva anak-onok suatu pagi
fangun pagi dan lari pagi dan belanja ke pasar. saya membuang pecahan-
cecahan alat-alat makan, hadiah cinta .

“Dan, saya sangat marah atas tindakan bapaknya anak-anak i,
Foma. Sangat marzh. Sampai heberapa hari. Tetapi, akhirmya saya berubah
sama sekali setelah mendengar kata-kats deri bapaknya anak-anok.” Sang
reir melanjutkan Kisahnya

"Bapak berkata apal Tanva sava,

“Hegini, Romo, saya bilang, Bu .. mungkin peristivwa ine menjuedi saat
Tuhan Yesus mengajar kita berdun. Kali int pertama-tama Kita diajari oleh
Tuhan bahwa kKia memang haros berani berpizah dengan barang-barang
vang kita subai, Sebentar lagh Kita harus belajar balwa Kita mesti rela berpisah
saty sama Jain, bila kematian menjemput. Dan, kita juga pasti akan berpisah
dengan anak-anak yang kita cintzl karena mereka hurus melanjutkan hidop
mereka. Sebaliknya, kita sodab saotnya harus menanggalkan segala vang
btz subar untuk mengarabkan divi kepada Tuhan .7

“Dran, setelah mendengar kata-kata bapaknya anak-anak. Komo, mats
sava terbuka lebar-lchar”

“Muksud tbu?”

“Betelah mendengar Kata-kata i, maca saya ol ierbuka, Bahwa,
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ternyata semua rumah penduduk di desa kami ini roboh dan hancue, karena
gempa i, Henva remah kami yang tidak roboh! Oh, Tuhan, [ni sebuak
bencana luar biasa ., Dan, segera sava angkat telpon, sava menelpon Suster
Anna, Suster Provincial Puteri Kasil ketika itu, untuk datang segera mengisim
para susternya dan memberni pertolongan ke desa kami. Dan, saya katakan
kepada Suster, agar menggunakan rumah kami sebagai tempal posko
bantuan.”

PO Tuer bizsa,” Sayva menyela,

“lva .. yaitulah Romo, Kog, bisa saya baru sadar dan mata saya
buru terbuka setelah beberaps hari bahwa kempung kami menjadi salah
salu paling parah dari korban gempa di Yogya hari iw, Saya menyesal.
Ternyata betul, Keterikatan kepada barang-barang itu bukan hanya
membelenggy, melainkan juga mermbutakan mata sava,” Sang isir ini makin
semangat bercerita mengenai pengalaman imannya; membantu saudara-
situdan sekampung yang mengalami kerusuhan hebat karena hancur ramush-
ruimtah mereka,

Demikianlah. Setelah sate dua bulan kemudian saya berkunjung lagi
ke keluarga inimereka mengisahkan peristiwa pembaruan hidug dalam iman
mereks, Sang isti tada henti membaniy tetangga-tetangga yang susah,
sementara sang suami mengontak kawan-kawan lama untuk membantu
para korban gempa, Dan npaya i terus-menervs dijalankan delam hidup
sehari-hari mereka hingga hari ini. Dijalankannva dengan gembira,

W

Iman Katolik it Indah, bukan karena konsep teologis vang Indah.
Beriman itu Indah, karena Beriman it mewujud dalam perbuatan nvata.
Iman tanpa perbuatan sama dengan mali, kata Surat Yakobus. Memang,
sebub perbuatan karens iman it Indah, bahkan sangat [Indah.

Kiszh suami istri di atas menjadi salah satu contoh peziaraban iman.
Menjadi Katolik tidak cukup hanya perai ke gereja setiap hari minggu.
Beriman Katolik setiap kali membutubkan pembarvan din. Kelekatan kepada
berang berharga dapat mengaburken iman. Larot dalam kesedihan juga
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sembutaken mata fisik. Kesedihan kerap membuat manusia memindang
i =endin dan ndak melihat kesusahan orang lain,

Sehush “katekese” Indah muncul dari retlekst sung suami, Datam
sencana, Tohan ingin bicara kepada kita, Ketika mereka kehilangan barang
serharga, poin meknanya bukan mereka telah rugi atan telzh dikecewakan
czrena barang ito tidak umh lagi. Maknanya, Tuban kini sedang berkata
cesuant, Dan, Tohan ingin membarui hidup keseharian mereka,

Iman it Indeh, karena iman mengembalikan manusia kepada Tuhan.
man memungkinkan manusia menaleh kepada Tuhan, kepada kehendak-
“va Iman mengebah bencana menjadi saat dimans manusia mencurshkan
1 gl sesamanya. Beriman hanya memiliki makna ketika relasiku dengan
Tuhan mewujud secara nyata dan terus-menerus kepada relasikn dengan
sesamaku.

Cinta itu perbuatan, bukan konsep perasasn. Ketika iman
“menegur” kebekuan hati dan membuka “kebutaan” mata, aktivitas
celanjuinya adalah penerjemahan cinta itw sendizi. Dan, cinta tli sima
~emiliki kerakter membangkitkan semangat, menghidupkan yang mali,
memberi makan yang lapar, membangunkan rumah-rumal rebob,
merubunkan yang bersctero.

]

Kisal kedoa berikut adalah mengenai indshnya Beriman Katolik saat
Srrundung sakit, Suato bari saya mengunjungl sebuah keluargs, sahabat sy
2 memberikan kesaksian tentang “Keindahan” imannya, Says terkesan,

Ketika itn saya mengunjungi teman mengajar sekolah minggu saal
va masih frater, Sisil namanya. Sudah sekitar sepulub tahun lebih tidak
sempa. Saya mengunjungi, karena juga mendengur dia sakit. kata orang iz
menderita kanker payudara,

etika suya masuk ke rumahnya, dia nampak bersenda gurau dengan
wedus anak laki-lakinya, Suzminye sibuk melayani, membuatkan teh, dan
memasak, Sementara Sisil wraolek di empar tidur, tersenyum, dan sesckal
semangail kedua ansknye, menepuk-nepuk dademya atan memegangi tangan
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anaknya, Ia memberi semangat kepada kedua anaknya vtk rajin sekolah
agar pintar, Sebuzh pemandangan yang menyentuh,

Suami langsung mengajak saya melilat dimana sang istri tergolek
lemab. Sisil tetap tersenyum menyambut sava dan seorang frater yang
menyertai saya. Kamar nampak rapi, meski sederhana untuk sebuah kamar
seorang yang membotuhkan perawatan serivs, Saya hampir tidsk melilat
wajih Sisil sedih. Sebaliknya, iz numpak tabah, terus 1ersenyLm.

“Wah sudah lama tdak berjumpa. Bagaimana kahamya, Romo™ Saya
Bamyae tersenyum. Kemudian, dia dengan penuh ketabahan menunjukkan
sakilnya yang luar biasa, 8isil seoreng vang tabah.

“Ini Iho, Rome, api peacuciaon saya.” Kata Sisil penul kevakinan,
sambil menunjukkan sakimya,

Saya terkejul. Kagom, Terharu. Dan, melibat betapa Sisil seorang
Katolik penuh iman. Penderitaannya diterima sebagai hagian dari perjalanan
menuju surga. Penderitaen vang hebat dan rasa sakit wang tak terkira adalah
peziarakan api pencuciannya.

Beberapa saat kemudian Sisil memang telah melewati api pencucian
itu. [a berpulang ke dalam pelukan Bapa di surea. Demikian iman Katolik
yang dihayati Sisil menyibakkan misteri kehidupan sehari-hari. Hidup ini
tidak berakhir dalam ketidak-beruntungan. Hidup ini tdak selesai dalam
ketidakpastian. Hidup ini tidak berpuncak dalam penderitzan, Tetapi, scperti
yang menjadi keviakinan Sisil, hidup ini berlanjut ke dalam Pengharapan
iman.

Iman 51sil menceruskan Keindahan, Iman i Indah, buken karena
sebuah kenyamanan dan kemudahan. Iman it Indah, karena memastikan
peziarahan. Iman Indak bukan karena keschatan atan kekuatan, Sebaliknya,
Keindaban sman terletak pads keterbatasan, sagl manusia meletakkan
pengharapannya Sawre pada Tuhan.

[man itw Indah, karena pergulatan hidup sehari-hari sidak
menenggelamkan manusia kepada kefetalun dan kenaifan, Sakit den derits,
yang menjacdi pergulatan hidup, merupakan bagian perjalanan menuji ke
Kehidupan itu sendiri,
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Iman ito Indah, karena Kristus. Sisil merupakan salah satu conmal
manusa Beriman yang Keindafankesaksiannya tidak diasalkan dari
Siuatan atau kehebatan dini sendivi. melainkan Krisoes, Tuhannya. Sisil
scsizh salah sat dart mercka yang Keindalan hidupnya semata karena
memverupal Kristus, Artinys, Knstuslah vang menjadi inspirasi sekaligus
cemdaran hidup. Dalam sakitnya, orang Beriman tdak sedang “menguji™
st din sendiri, Dalam sakitya, orang Beriman sedang berhadap-
Sndapan dengan Kristus,

Seolah. penderitaan orang Beriman adalzh saat dia menemani Kristus
s sendirian di Kalvari. Ketika it, Kristus merasa sendivizn, o merasa
—ongpalkan Bapa-Myae. Orang Beriman, saat menderita dalem sakratul
sutnya, menghayati kesendiriannya sebagai bagian dari menemani Kristus,
Tekmnnya, di Kalbvari,

ok

Beato Yohanes Paulus I membert kesaksian tentang Indahnya hidup
Senman Katolik, Bukan ketika Yohanes Panlus 11 disanjung dan dielu-
cukan, kesaksian imannya tampak Indah. Melankan, justru ketika saat-
=t dia sakit dan bergandengan dengan keterbatasan fisik manusiawinya;
sxt-sant dia berhadap-hadagan dengan Tehan sendirian, saar itulah kesaksian
smannye sungguh [ndab,

Iman Katolik memiliki lapisan-lapisan makna dan cetusan. Di
miaranya, iman e memilikl cetusan cinta kasih, kemurahan hati.
senzampunan, Orang Beriman adalah orang vang mencinta sesamanyva,
COeang Beriman adalah orang yang memiliki hati “besar™ untuk menyambu
sapd pun. Orang Beriman adalah crang yang mengampuni, Demikianlah
sdup Bedto Yohanes Paulus 11,

Tetapi, di atas semuanya, iman it memiliki keteraraban puncak
seraruhen. Dan, puncak i bukanteh kenyamanan dan keenakan, melainkan
Sovar. Kristus telah menonjukkan * puncak” hidup Beriman, yaitu salibdi Kalvar.

Kalvari identik dengan penderitaan dan Rematian. Ads pula kekejaman
o kekacauan. di pihak mereka yang menyerukan penyeliban, Tetapi, Kalvari
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sesungguhnya adalah zona kesendirian. Fristus digelandang, dilucuni,
ditelanjangi. dan ditinggalkan sendirian. Saat dia dilzcuti, bukon pakaian
yang dilucuti dari tubuh-Nya. Tetapi, saat dia ditelanjangi, Kristus dilucuti
diri martahat kemanusiaan-Nya. Ia direndahkan serendah-rendahnya. Tubuh
i tidak layak untuk dibalus pakaizn. Kristus vang adalzh Tuban, dicabin
dart kodrat “kemanusizan-ketuhanan™Nva. la telah menjadi seolah-olzh
Non-Being, Kristus tidak ada lagi. Manusia Kristus wlah lenyap saat Dia
tergantung di salib, Ke-Allah-an Kristus telah kesong saat Dia mati,

Eematian Kristus sebenarnya adalah makna dari sebuah kematian
it sendiri. Persis. Dalam kematian diri-Nya lenyap. Yang ada adalah
seonggok daging yang schentar lagi akan membusuk, Dalam filsafat rmanusia,
hadan atau daging adalab prinsip kehancuran, kelanaan. Maka, jika dalam
Ealvari, Kristus mati, benarlah vang ada adalah kefanaan it sendiri.
Membayangkan yang ada di Kalvar adalah kefanaan, sunggub mengerikan.,

Tetapd, tdaklah demikian dalam maeta-hati Iman. Adalab seorang
kepula pasukan yang tidek mengenal Tuban, yang justru melibat dengan
mata-hatinya bahwa Dia yang tergantung di Salib ini bukanlah kefanaan.
Dia yang di atws salib ini adalah Tuhan i sendiri. “Ta sungguh-sunggul;
Putra Allah.” seru sang kepala pasukan.

Schuah paradoks. [tulah iman. Ketika mata biasa melihat kefanaan,
mata iman menyaksikan sebuzh Mister Penebusan. Ketika mats bisa melihat
kengerian, mala iman memandang Kasih tiada tara dar Allah. Allah adalah
Allah, justra ketika diri-Nya menanggalkun Keallahan-Nya.

Paradoks Kristus sehagai Allah dan penebus, justru ketika dirfi-Nya
lenyap dalam kematian di atas salib. 12 bukan Penchus, ketika koal, sehat,
memerintah, menyulap air menjudi anggur, atau menghardik reh jahat, atay
membingkitkan pemuda Nain vang henduk dikobur ataw Lazsros vang sudah
beberapa hard di dalam kubur, la bukan Penebuos ketika hebat dun huzr bigsa
di depan mata banyak orang, la Penebus ketika diri-Nya habis, lenyap, din
Al

Momen parndoksal Kristus adalsh gramatika Keindshan hid up
Benman. Iman e Indah, bukan ketika dipeluk kebanyvakan den memberikan
rasa aman. man it Indah, karena Kristus, yang menjadi Penebus justns
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temka dir-Nyva habis kerena cinta, Cinta Kalvari adalah jenis cinta yang
stk akan bisa diulangi dalam hidup. Cinta Kalvari bukan sehuih cinta biasa,
ek fuga bukan cinta luar biasa, Cinta Kalvari adalah cinta yang selesai.
Cimes Kalvan adalab cinta yang tidak ada doanya.

Seorang Johan Schastian Bach, penulis musik klasik yang sangat
Loedang, mengompasis sebuah score fentang Penderitaan Kristus mepurut
Wiz dan Yohanes. Bila orang mendengarkan musik i, musik iiu seperti
—enzantar orgng untuk tidak berlutot di depan salib Kristus, Memang, di
“adapan salib Kalvari, jiwa manusia hanya bisa berlutut, bersimpub. dan
menvembeh, Mengapa, sebab orang sedang berhadipan dengan Sang Cinta
e wendliri,

Mengapa Beriman Katolik ite memesona? Karena dilam iman ito,
e nidak bisa berkata-kata kecuali berloow-bersimpub di depan Sang Cint.

Halvari — dengan demikian — bukan zona pembantaian dan
semrmbaman, Kalvari adalah zona cinta, Di Kalvar setiap orang dirangkul
“om disambut oleh Sang Cints it sendir. Ya, setiap orang. Setiap orang
sk dindili menuret perbuatannya atau dilakukan timhang antara Godakannys
vanz jahat dan huruk. D Balvari. Sang Cinta membuka lebar-lebar tangan-
vz [a menyongsong, memeluk, menyambut yang bersujud.

Cinta membuat Tuhan tidak sempat menghitung seberapa banyak
Sosa vang telah dilakukan, Cinta adalah dici Allah ive sendir, yang tidak
—engzancam putra-putrinya dengan hukuman nereka. Mana ada crangioa
vang senang anaknya menderita? Nah, apulagi Allah, Bapa yang menciptakan
—=nusia, Adakah Allah itu adalah Allah yang mengancam manusia dengan
oo neraka dan bantas “lega” bila manusia telab dijebloskan dalam pendernitaan
=hadi di necaka? Pasti tidak,

Membayungkan seorang pencuri yang disalil vang “diajak™ pada bari
= juga sken bersama-sama masuk ke Kerajaan surga oleh Knstus, ents
alnya tidak bisa dimengert di luar Cinta, Bagaimana dengan pencuri vang
in? Pencur yang lain it tidek mao diajak oleh Kristus, 1z lebib vakin
mengenai diri sendiri, 1z lehih memilil tinggal tetap dalam din sendin. daripada
angeal dalam Cinta, bersama-sama Tuhan,

i
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Beriman Katolik itu Indsh, karena iman ind tdak mengonseiriksi konsep
tentang Allab sebagai demikian kuat dan hebat atan Mahg-ape saja. Malah,
menurut filosol Jean-Lue Marion, iman Katolik memiliki Allzh vang mati.
sans étre fwithout-Being),

Jean-Luc Marion adalah filosof Perancis vang menulis Diew sans
Fétre (Allah tonpa Mengadal. Di salah sate bagion wraianmya, Marion
meiulis balwa iman kepada Allak yang mati ftanpa Mengada) adalalh
fman Keistiani. Tetapi, Allak yang demikion-laf yang memungkinkan
manusia hidup dalam kepewhan penehusan,

Dalam ulisan kecil yang diterbitkan oleh Kompas di kolom Opini (7
April 2007), saya menulis beberapa kalimat vang kurang lebil serupa
nadanya. Says menyimak peristiva Kalvari, saat Tuban mati di sana. Berikut
beberapa kutipen duri nilisan it (sevae telis dalam italics):

Misteri keagungan Tuhan terletek pada kesedizan-Nya menjadi
“keatl”, sekecil manusia. “Ke-Maha-segalanya” Tuhan justru terlibat pads
“kerapuhan-Nya", "Kematian-Mya", “pengosongan-MNya" (kenosis).

Retika Tuban mati di salib, di sito Ia tampil sebagai “Sang Penelios”.
Sepenjang hidup-Nys, Yesus Kristus idak pernah disebut “Putra Allal™
{sebutan yang secara leologis mengatakan kehadiran sebagai “Penebus™
atan “Penvelamat™, bukan dalam makna sebapai orang vang lahir dari ibu
dan ayah). Bahkan, saat Yesus berjalan di atas air secara ajaib atau
membangkitkan secura spektakuler Lazarnus yang sudah tige hari mendekarm
di kubur, Ia tak disebur sebagai “Putrs Alah™, Tetapi, saa nyawa-Myg
meregang di kayu salib dan mazilah Dia, Sung Mesias itu, kepala pasukan
yang tak mengenal Tuban, yang melakukan penyvaliban atas diri-MNya
oersimpul dan menyembalh semban berseru: “Ia benar-henar Puotera Allah
iSang Penebus)”

Tuhan mati? Kematian Tuhan di szlib mengatakan sehuah
“pengosongan mntas dir-Nva yang menvapa, menebus, dan hadir dalam
kehidupan manusia”,

Sebelum disalib, Tuhan ditelanjangi. Kala manusia memandang
“ketelanjangan” sebagar sebugh bentuk hias kemaksiatan, Sang
Pencipta kehidupan malah mengalaminya sebagai hukti pengosongan
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st Ketelanjangan-Nya adalah kesempurnazn kasih-Nya kepada

amusia.

Teologt Kristiani merenungkan Tuhan yang mat dun 1elanjang sehaga
—eriariwa di mana manusia ditebus, diselamatkan, serta diangkat dan dosa
o Kematian, Namun, konsep penchusan tidak hendak mengatakan bak
= zran, Penebusan mengenal ransh komunikasi timbal balik. Artinya, saat
Tt mengulurkan angan-Nya, manosia diminti menanggap-Nya dengan
ok mengulurkan tangan untuk digandeng, ditarik, disslamatkan, Penebuosan
—eminta manusia menmgzalkan cara hidup lama yung sarat kekerasan,
E=beringasan, kemun afikan, konupsi, sikap imtoleran aran sok miu renang
“ = uiinl

Tuhan yang mati adalah Tuhan yang “Mahakuasa® Sedemikian
“eriuass Dia, sampai-sampai Gdak tinggal diam dalam keabadian. Tuhan
wzoz mati adalah Tuhan yang “tundok” pads cimta-Nya sendin yang
memvelamatkan, menghidupkan minusia.

Fematian-Nya menandal olata-Nva vang feipa syarad dan fanpa
arter” apa pun dengan mantisia, Sebuak cinta “gratuitions telak,
G tumias. Dalam Kemation-Nya, la merevelasitan diel sebagai Sang
Sencipta kehidupan.

Beriman Katolik it Indah, karena dan haspa karena iman ini
—engarahkan hidup manusia kepada Sang Cinta, Sang Keindaban it sendirt.
Sehan, tiduk ada yvang lebih Indah daripada Cinta, Gramatika Keindahan
Seriman ada pada gramatika Cinte. Gramatiks Cinta adalah “gramatika”
Ezlvarn.

ik

Cinta adalah ckspresi puncak Keindahan. Sehab, cinta merupakan
L eserlibatan, Tidak ada orang vang berdiri sebagai penonton di depan cinta,
Cimta bukan teater. Cinta bukan tontonan. Saat orang dikenalkan dengan
et saat it da terlibat di dalam cinta, Saat it pula ia tidak mungkin tidak
—enciniai. Ketika aku dikenalkan dan dimasukkan cintz oleh imanke, aku
—=riibat di dalam cinta itu, dan aku tidak mungkin tidak melanjurkan cmta
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tersebul. Artinya, cinta vang aku resakan deri Tuhan Jjelas memiliki natura
ticlak untuk sk hentikan di dalam diriko sendin, Saar aku dicintai Tubanku,
saatitu puls akw pun didesak untuk mencintai. Cinta tdak memiliki kodrar
cgois. Egoisme tidak kompatibel dengan cinta.

Maka, sungguh benar, tdak ada vang lebih Indah dari cint. Dyan,
Keindahen cinta itu cemerlang. Sebab, aku pun menjadi salah satu
cahavanyva,

o

Sakramen-sakramen dalam Gereja Katolik it cetusan Kelndahan
cinta. Dalam iman Katwolik dikenal wivh sakramen: Baptis, Penguatan,
Ekaristi, Pengampunan dosa, Perkawinan, Immat, dan Pengurapan arang
sakit. Bagaimana “Tends dan sarong keselamatan™ ini menjadi cetusan
Keindabin?

Daluam filsafar estetkz, Keindahan in menunjuk kepads keseluruhan,
Ketwjuh sakeamen disamping memiliki cetusan vang sangat kayva dalam
finrgi Gereja, juga merepakan wujud dari peziarahan hidup manusia, Karena
sakramen, hidup peziarahan iman Kawlik memiliki keterarahan kepada
kepenuhan keselamatan. Hidup Beriman Katolik — dalam sakramen-
sakramen - berarti juga menjadi cetusan tanda dan sarana menij
keselamatan,

Sakremen Baptis menjadi awal sekalizus pemenshen identitas diri
sehagal putrapurri Allah. la dimasukkan ke dalam kepenuhan keangzotazn
umat Allah yang bam. Baptis menghadirkan sekaligus menandai babak haru
perjalanan hidup, hidep di dalam Allzh, dalam kesatuan dengan seluruh
Gere]a,

Sakramen Penguatan menandakan fase kedewasaan iman. Eeriman
it mengenal tahapan dan cetusan kehidupan, Krisma menjadi ungkapan
peziarahan manusis memasuki rangh dewssa dalam Beriman. Sukramen
ini meneguhkan salsh satn puncak peristiwa hidup manusia dalam meakin
menadi seperti Kristus sendin.
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Demikian pole dengoen sakramen Pengampunan dosa, Perkawinan,
ot dan Penguarapan orang sakit, Sakramen-sakramen ini meneguhkan
iap Beriman Katolik sebagai peziaraban luar biasa, Pengampunan dosa
memaksudkan refasi rekonsiliatif dengan Tuhan secara terus-menerus;
Fercawinan memaksudkan peziarzshan memasoki bablers cinta dan
embentuk “Crereja”™ baro dalam kelvarga; imamal menandan kepenuhan
o pembenan din fagyva uniik Tuhan: dan sgkramen pengurapan orang
cakit menunjukkan momen kebenaran bahwa Tuhan tidak pernah
meminggalkan Kita, Dimana Dia berads, la juga menginginkan kit bersamu-
E=ms dengan Dia,

Sakramen Ekarist — sementars ite — adalah paziarahan manusia dalam
“omvz penehusan Kristus, Sang Rot kehidupan. Sakramen ini memiliki
Ssiavaan Misteri yang luar biasa, Dan, Misteri ini terjadi setiap hari dalam
Soop ira, Diantaranya. dalam Ekarist terdapet momen “pertukaran” suci,
—mana Kristus menjadi manusia, dan manosia yang menyantap ekarist i
Comekal ke dalam Keallahan Ersts, Dalam Ekaristi diwartakan Sabda
Toan. Umar vang hidep dari Ekaristi adalah omar vang hidup dari Sabds
o,

Ekarizt sesunggubnva adaleh Kieah Rot. Rot il digebil (sote),
erkari (dun). dipecah-pecal (lga), dan dibagi-Bagiban (empat). Dan,
Lzbenaran Kisah ini bukan werletak pada apa vang dilakvukan Yesus dengan
o melainkan pada apa vang disaepilian Yerus schagat Roti dup. Kisal
= o0t adalah kisah dar Yesus sendin, Dan, inilah juga &isalf (seng hidup
sctiap orang Beriman, setisp han.

Yesiy mengambil vofi, Hidup orang Beriman bagaikan rotl yang
Sambil, Kia giambid dari dunia. dan menjadi milik Allah, Dalam Yohanes
© 7. kita dipersamkan dalam knsih Yesus dan Bapa-MNya. Seliap orang
S emmandipilih dan diambil oleh Krestus untuk masak ke dalam relast ilab
vuoz Indah dengan din-Mya don Bapa-Nya. “Diambil dari dunia™ berarti
Shhususkan untuk melanjutkan karva penyelamatan Tuban,

Sawmihil ménpucap sk kepada Bapa, Yesus memberkati roti i,
Siadiberkari, dignugerahi rahmat, divrapi oleh Roh Yesvs sendin. Dan
Srzah hidup Yesus, divrapi berarti “divtos" untek mewartakan FEabar
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Gembira, Dalam Lukas 4, pengurapan Reh Kodus berari perutusen, Ketika
diutus, dia melakukan perstusan persis seperi Yesus sendiri. “Seperti Bape
telah mengutus Aku, demikian Aku mengutus kamo" Seperti Yesus
memanggul salib, demikian setiap orang yang mencintai-Nya juma menknggul
salib setiap har.

resis memecali-mecalkan Row, Seperti hidup Yesus sendir, hidup
kita dipecah-pecal. “Dipecah-pecah”™ herarti dimasukkan dalam
pengalaman salib, Ketika Yesus dipaku, Ta mari, Dalam hidup sehari-har.
mati berarti lenyap. Tetap: Yesus tidak lenyap. Ia memuliakan Bapa-Nya
dalam kematizn-Nyva: Ia menuntaskan pekerjean-Nya; la menanggalkan
ke-Allahan-Nya {(kata Paulus). Dan, di sinilah peristiwa penchuszn
berlungsung Indzh, ketika Yesus menanggalkan Keallahan-Nya, Ta membuws
manusia mazuk ke dalam relasi keilahian-Nva dengan Bapa. Terjadi, mister
pertukaran penchusan vang hanya menjadi milik Allah dan yvang hanva
mungkin kerene Allah. Bahwa, pencbusan berlangsung seutuhnya karena
inisiatif dan cinta Allah, bukan jass manusia. Pengalaman salib dengan
demikizn mernpakan ambil bagian secara Indah pada kurya penebisan Yesus,

Yesus membagi-bagikanfori kepada para murid-Nya. Demikianlat
hidup Yesus. Sesudah disalibkan, Yesus sendiri “dibagi-bagi"-kan, menja
lebusan bagi dunia. Dan, demikian juga hidup orang Beriman, ia dibay
bagikan kepada semua orang apar mereka juga merasakan cinta Tuhan.

Indabnys Beriman terfetak di sini, saat hidupku dibag
hagidalam, bersama dan karena Cinta. Kepada siapa sajo. Setiap ha
Dalam peziarahanku.
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